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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Al Kautsar 

Bandarlampung Tahun Pelajaran 2016/2017) 

 

Oleh 

 

Ana Wahyu Nurrohmah 

 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pem-

belajaran discovery learning terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Al Kautsar Bandar-

lampung tahun pelajaran 2016/2017 sebanyak 260 siswa yang terdistribusi dalam 

tujuh kelas.  Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sam-

pling dan terpilih siswa pada kelas VIII B dan VIII E sebagai sampel.  Desain 

penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group design.  Data penelitian 

diperoleh dengan menggunakan instrumen tes pemahaman konsep matematis 

siswa.  Pengujian hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney U.  Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning tidak lebih tinggi dari 

model pembelajaran konvensional.  Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh 

simpulan bahwa model discovery learning tidak berpengaruh terhadap pema-

haman konsep matematis siswa. 

 

Kata kunci: discovery learning, pemahaman konsep, pengaruh 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pada era globalisasi seperti saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi senantiasa 

berkembang dengan pesat serta ikut mempengaruhi berbagai sektor kehidupan.  

Aplikasi-aplikasi yang diciptakan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi ini pun menjadi sesuatu yang sangat menunjang dalam aktivitas 

keseharian.  Situasi ini menunjukkan betapa pentingnya menguasai ilmu pengeta-

huan dan teknologi agar mampu beradaptasi dengan berbagai perkembangan 

zaman terutama dalam sektor pendidikan. 

 

Sektor pendidikan merupakan salah satu sektor yang menjadi acuan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  Oleh karena itu, pemerintah ha-

rus berusaha memberikan pendidikan dengan sebaik-baiknya kepada warga nega-

ranya yang menjadi peserta didik, baik di tingkat dasar, menengah, maupun di 

perguruan tinggi.  Guna mewujudkan pendidikan yang baik, pemerintah menerap-

kan kurikulum pendidikan dengan memberikan berbagai penyesuaian-penyesuai-

an yang lebih baik sehingga dalam pendidikan tersebut terwujud suasana dan 

proses pembelajaran aktif yang mampu  mengembangkan segala potensi yang ada 

dalam diri siswa.  Hal ini sesuai dengan yang tercantum dalam Undang-Undang 
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No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Depdiknas, 2003) yang 

menyatakan bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

 

 

Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupan, yang berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan segala potensi yang dimilikinya, baik hard skill 

maupun soft skill.  Hal ini sebagaimana fungsi dan tujuan pendidikan nasional 

yang diatur dalam Undang–Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab II pasal 3, yang menyatakan bahwa  

 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mem-

bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 

 

Untuk mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut maka di setiap 

sekolah perlu dilakukan suatu proses yang disebut dengan proses pembelajaran.  

Menurut Suherman (2003: 8), pembelajaran adalah proses komunikasi fungsional 

antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa agar siswa memiliki perubahan 

sikap dan pola pikir yang nantinya akan menjadi kebiasaan bagi siswa tersebut.  

Pembelajaran yang dilakukan terhadap siswa selanjutnya akan membuat siswa 

mengalami proses belajar sehingga yang sebelumnya tidak tahu akan menjadi 

tahu.  
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Pembelajaran yang dilakukan di sekolah pada umumnya memberikan materi 

tentang berbagai ilmu pengetahuan.  Salah satu ilmu pengetahuan yang diajarkan 

di sekolah adalah matematika.  Pembelajaran matematika memiliki peran yang tak 

lepas dari definisi matematika itu sendiri.  Peranan tersebut sesuai dengan definisi 

yang tercantum dalam Lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 

(Depdiknas, 2014), matematika merupakan ilmu universal yang berguna bagi 

kehidupan manusia, mendasari perkembangan teknologi modern, berperan dalam 

berbagai ilmu, dan memajukan daya pikir manusia.  Hal ini berarti matematika 

berperan untuk mempersiapkan siswa agar dalam kehidupan sehari-hari mampu 

menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam rangka menghadapi 

perubahan situasi yang senantiasa mengalami perkembangan dalam berbagai 

sektor kehidupan.  Berdasarkan peranannya tersebut, dapat diketahui bahwa mate-

matika merupakan pelajaran yang penting bagi siswa, terutama dalam mencapai 

berbagai tujuan pembelajaran yang ada. 

 

Tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Lampiran Permendikbud 

Nomor 58 Tahun 2014 (Depdiknas, 2014) tentang kurikulum SMP adalah agar 

siswa (1) memiliki pemahaman konsep matematika yang merupakan kompetensi 

dalam menjelaskan kaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara efisien, akurat, luwes, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) 

menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan mampu 

membuat generalisasi dari data yang sudah ada, (3) menggunakan penalaran pada 

sifat, melakukan manipulasi matematika dalam penyederhanaan maupun analisa 

data yang ada, (4) mengomunikasikan gagasan, (5) memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, (6) memiliki sikap serta perilaku yang 
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sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya, (7) melakukan 

kegiatan motorik yang menggunakan matematika, (8) menggunakan alat peraga 

sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan matematika.  Tujuan pembelajaran matematika tersebut harus 

mampu dicapai dengan baik, terutama dalam hal pemahaman konsep, karena 

pemahaman konsep merupakan hal mendasar yang harus dimiliki oleh masing-

masing siswa. 

 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki agar siswa 

mampu memahami materi-materi yang berhubungan dengan suatu konsep dalam 

matematika, sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran pada pertemuan-

pertemuan berikutnya dengan baik.  Sehubungan dengan itu, Kilpatrick, Swafford, 

& Findell (2001: 116) mengungkapkan bahwa conceptual understanding is com-

prehension of mathematical concepts, operations, and relations.  Artinya pema-

haman konsep merupakan kemampuan dalam memahami konsep, operasi, dan 

relasi dalam matematika.  Dengan demikian, pemahaman konsep merupakan 

landasan penting dalam hal pemecahan masalah matematika, karena kemampuan 

dalam memahami konsep, operasi, dan relasi dalam matematika merupakan hal 

dasar yang harus dimiliki dan dikuasai oleh siswa.  Akan tetapi, pada umumnya di 

Indonesia pemahaman konsep siswa belum tercapai dengan baik.  Hal ini dapat 

diketahui berdasarkan hasil Ujian Nasional tingkat SMP sederajat dalam tiga 

tahun terakhir.  

 

Hasil Ujian Nasional tingkat SMP sederajat tahun 2014 menunjukan rata-rata nilai 

siswa sebesar 65,20.  Selanjutnya, pada tahun 2015 rata-rata nilainya menjadi 
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61,80 yang menunjukkan terjadi penurunan tak signifikan pada rata-rata nilai 

ujian di tingkat SMP sebesar 3,40 (Republika: 11 Juni 2015).  Sementara itu, pada 

tahun 2016 Ujian Nasional yang diikuti oleh 4,3 juta siswa di 60 ribu SMP 

sederajat menunjukan rata-rata nilai sebesar 58,57 atau mengalami penurunan tak 

signifikan sebesar 3,23 poin dari tahun 2015.  Berdasarkan data tersebut me-

nunjukkan bahwa kualitas pendidikan masih relatif sama pada tiap tahunnya.  

Kemudian, pada tahun 2016 sekitar 42% siswa Indonesia belum mencapai nilai 

standar yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan, yakni masih di 

bawah nilai 55, sedangkan siswa yang memiliki nilai rata-rata di atas 85 ada 

4,04% atau 168 ribu siswa dan siswa yang memiliki nilai 70 hingga 85 ada 837 

ribu siswa (Detik: 10 Juni 2016).  Sehubungan dengan itu, mata pelajaran mate-

matika menjadi salah satu mata pelajaran yang memberikan kontribusi cukup 

besar terhadap rendahnya rata-rata nilai Ujian Nasional siswa tersebut.  Adapun 

penyebabnya dikarenakan sebagian besar siswa SMP sederajat di Indonesia 

kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual yang menuntut 

penalaran dan kreativitas dalam menyelesaikannya, sedangkan semua itu 

tergantung pada pemahaman konsep siswa yang menjadi landasan 

mengembangkan kemampuan matematis lainnya.  Dengan begitu, dapat diketahui 

bahwa pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia masih rendah.   

 

Penyebab rendahnya pemahaman konsep matematis siswa salah satunya dapat 

terlihat dari pembelajaran yang masih berpusat pada guru.  Guru aktif menje-

laskan materi melalui ceramah kemudian siswa diberikan contoh soal dan latihan 

yang ada pada buku.  Siswa lebih banyak diberikan kesempatan untuk memper-

hatikan, mendengarkan, menghafal, dan mencatat penjelasan dari guru, serta 
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mengerjakan soal sesuai dengan contoh soal yang dijelaskan oleh guru.  Guru 

kurang memperhatikan motivasi, ketertarikan, fokus belajar, dan penerimaan 

pemahaman siswa saat pembelajaran berlangsung. Akibatnya siswa kurang 

memahami konsep dari materi yang dijelaskan oleh guru, dikarenakan 

kebanyakan siswa memahami penyelesaian suatu soal berdasarkan contoh soal 

yang diterimanya, bukan berdasarkan pemahaman konsep yang telah siswa 

dapatkan dari pembelajaran yang sudah diikutinya di kelas. 

 

Pemahaman konsep yang masih rendah juga terjadi di SMP Al Kautsar Bandar-

lampung.  SMP Al Kautsar Bandarlampung merupakan salah satu sekolah yang 

memiliki karakter yang sama dengan sekolah di Indonesia pada umumnya dan 

juga mewakili dari populasi sekolah yang ada di Bandarlampung.  Hal ini sesuai 

dengan usia siswa, kondisi, dan situasi sekolah, serta proses pembelajaran yang 

dilakukan di SMP Al Kautsar Bandarlampung setara dengan sekolah di Indonesia 

pada umumnya dan Bandarlampung khususnya.   

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika dan pengamatan terhadap 

siswa yang telah dilakukan di SMP Al Kautsar Bandarlampung pada tanggal 23 

Januari 2017, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran yang berlangsung 

masih berpusat pada guru.  Pembelajaran yang masih terpusat pada guru ini men-

jadikan siswa kurang tertarik untuk memperhatikan penjelasan yang disampaikan 

oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung.  Akhirnya siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi maupun soal-soal yang berkaitan dengan 

materi tersebut karena mereka hanya terpaku dengan apa yang dijelaskan oleh 

guru saja, sehingga pemahaman konsep yang diterima siswa menjadi kurang 
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optimal.  Hal tersebut dapat diketahui dari rendahnya rata-rata nilai ujian akhir 

semester ganjil SMP Al Kautsar Bandarlampung tahun ajaran 2016/2017 yang 

sebagian besar berada di bawah standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

dengan persentase soal-soal yang digunakan sebesar 60% merupakan soal-soal 

pemahaman konsep.  

 

Sehubungan dengan hal tersebut diperlukan suatu model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa.  Model pembelajaran yang 

dapat digunakan sangat beragam, salah satunya adalah model discovery learning.  

Model discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang digunakan untuk 

mendapatkan gagasan atau ide dengan cara penemuan.  Model pembelajaran ini 

merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan 

guru bertugas hanya sebagai fasilitator. Dengan demikian, model discovery 

learning memungkinkan dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini diperkuat oleh Karim dari 

penelitiannya pada tahun 2011 yang menginformasikan bahwa pembelajaran 

discovery berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan konsep matematis 

siswa.  Pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran disco-

very lebih tinggi daripada rata-rata peningkatan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvesional. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan Cahyani tahun 2015 pada siswa kelas VIII A SMP Muhammadiyah 4 

Sambi Boyolali menunjukkan pula bahwa penerapan model discovery learning 

dapat meningkatkan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematika.  

Selain itu, penelitian yang dilakukan Arisanti tahun 2016 di kelas VIII F SMP 
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Negeri 2 Gatak Sukoharjo menunjukkan bahwa dengan menerapkan model 

discovery learning dapat meningkatkan  pemahaman konsep siswa dalam 

pelajaran matematika. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian mengenai pengaruh model 

discovery learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VIII SMP Al Kautsar Bandarlampung semester genap tahun pelajaran 

2016/2017. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model discovery learning 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII semester 

genap di SMP Al Kautsar Bandarlampung tahun pelajaran 2016/2017?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII semester genap di SMP Al 

Kautsar Bandarlampung tahun pelajaran 2016/2017. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam pendidikan 

matematika yang berkaitan dengan model discovery learning serta hubung-

annya dengan kemampuan pemahaman konsep matematis. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang baik diterapkan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.  Selain itu, hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 

pendidikan matematika dan meningkatkan hasil kualitas pendidikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Pengaruh Pembelajaran 

 

Definisi pengaruh yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008) adalah daya yang ada atau timbul 

dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang.  Selanjutnya dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 

(Poerwadarminta, 1996: 664) dijelaskan bahwa pengaruh adalah sesuatu yang 

sifatnya dapat memberi perubahan terhadap yang lain.  Sedangkan dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia yang lain (Zain, 1994: 1031), dijelaskan bahwa 

pengaruh adalah (1) daya yang menyebabkan sesuatu terjadi, (2) sesuatu yang 

dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, (3) tunduk atau mengikuti 

karena kuasa atau kekuatan orang lain, dengan kata lain pengaruh merupakan 

penyebab sesuatu terjadi atau dapat mengubah sesuatu hal ke dalam bentuk yang 

kita inginkan.  

 

Pengaruh sendiri sesungguhnya memiliki arti yang sangat luas, namun dalam 

penelitian ini pengaruh yang dimaksudkan adalah dalam proses pembelajaran.  

Pembelajaran (Nata, 2009: 85) secara sederhana diartikan sebagai suatu usaha 

untuk mempengaruhi intelektual, emosi, dan spiritual seseorang agar mau belajar 
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dengan kemauannya sendiri.  Pendapat lain yang dikemukakan oleh Uno (2008: 2) 

menjelaskan bahwa hakikat pembelajaran adalah perencanaan atau perancangan 

(desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa.  Selanjutnya, menurut 

Robbins (2007: 69) pembelajaran adalah cara, proses, atau perbuatan yang 

menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.  

 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

pembelajaran adalah suatu daya yang menyebabkan seseorang (siswa) terdorong 

untuk melakukan sesuatu sesuai dengan cara tertentu yang menyebabkan orang 

tersebut mengalami proses belajar.  Dalam penelitian ini pengaruh yang akan 

diteliti yaitu pengaruh terhadap pembelajaran dengan menggunakan model 

discovery learning terhadap pemahaman konsep matematis siswa.  Model 

discovery learning dikatakan berpengaruh jika peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan model discovery learning lebih tinggi dari pemahaman 

konsep matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. 

 

2. Pemahaman Konsep 

 

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menjelaskan suatu hal yang diketahui, 

walaupun dengan menggunakan redaksi yang berbeda.  Menurut Ernawati (2003: 

8) pemahaman merupakan kemampuan menangkap pengertian-pengertian, 

diantaranya mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam bentuk 

lain yang dapat dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu 

mengklasifikasikannya.  Di pihak lain, Sardirman (2008: 42) mengungkapkan 

bahwa pemahaman atau comprehension adalah menguasai sesuatu dengan pikiran, 
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mempelajari sesuatu dengan mengerti makna dan filosofinya, maksud, implikasi, 

dan aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa mengerti suatu situasi.   

 

Tingkat kedalaman tuntutan kognitif pemahaman matematik dibagi dalam 

beberapa tahap oleh beberapa ahli.  Polya (Sumarmo, 2012: 442) membagi 

pemahaman dalam empat tingkat, yaitu (1) pemahaman mekanikal dengan ciri 

mampu mengingat dan menerapkan rumus secara rutin dan menghitung sederhana 

(kemampuan tingkat rendah), (2) pemahaman induktif, yaitu dengan menerapkan 

rumus atau konsep dalam kasus sederhana (kemampuan tingkat rendah), (3) 

pemahaman rasional, yaitu membuktikan kebenaran rumus dan teorema 

(kemampuan tingkat tinggi), (4) Pemahaman intuitif, yaitu memperkirakan 

kebenaran dengan pasti sebelum analisis lanjutan (kemampuan tingkat tinggi).  

Selanjutnya, menurut Sudjana (2012: 24), pemahaman dibedakan menjadi tiga, 

yaitu (1) pemahaman translasi yaitu mulai dari translasi dalam arti sebenarnya 

yang kaitannya dengan kemampuan dalam menerjemahkan kalimat matematika 

yang sesuai dengan keadaan dirinya, (2) pemahaman intrapolasi yaitu 

menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan pengetahuan berikutnya, atau 

menghubungkan beberapa bagian dari grafik kejadian, membedakan yang pokok 

dan bukan pokok, (3) pemahaman ekstrapolasi yaitu mampu menganalisa maksud 

dari suatu tulisan, dapat melihat konsekuensinya, serta dapat memperluas presepsi 

dalam arti waktu, kasus, masalah, ataupun kasusnya.  

 

Salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika adalah memahami suatu 

konsep.  Pengertian terkait konsep yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008) menjelaskan 
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bahwa konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa kon-

kret.  Menurut Sagala (2008: 71) konsep merupakan buah pemikiran seseorang 

atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan 

produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori.  Pendapat lain oleh 

Soedjadi (2000: 14) menjelaskan bahwa konsep adalah ide abstrak yang 

digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek yang biasanya dinyatakan 

dengan suatu istilah atau kalimat.  Konsep merupakan bagian penting dalam 

proses pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh Hamalik (2002: 164) bahwa 

peranan konsep dalam pembelajaran adalah (1) mengurangi kerumitan 

lingkungan, (2) konsep membantu siswa untuk mengindentifikasi objek-objek 

yang ada di sekitarnya, (3) merupakan prinsip untuk mempelajari sesuatu yang 

baru, lebih luas dan lebih maju, serta siswa tidak harus belajar secara monoton, 

tetapi dapat menggunakan konsep-konsep yang telah dimiliki sebelumnya untuk 

mempelajari sesuatu yang baru, (4) mengarahkan kegiatan instrumental, (5) 

memungkinkan pelaksanaan pengajaran, (6) dapat digunakan untuk mempelajari 

dua hal berbeda pada kelas yang sama. 

 

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa konsep merupakan ide atau buah 

pemikiran yang dinyatakan dalam bentuk definisi yang melahirkan suatu produk 

atau pengetahuan dan selanjutnya digunakan atau memungkinkan seseorang untuk 

mengelompokkan sekumpulan objek.  Konsep-konsep dalam matematika memi-

liki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya.  Oleh sebab itu, siswa harus lebih 

banyak diberikan kesempatan untuk melihat kaitan-kaitan dengan materi lain agar 

siswa dapat memahami materi matematika secara mendalam.   
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Pemahaman konsep memiliki beberapa indikator.  Indikator-indikator pemahaman 

konsep yang tercantum dalam peraturan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah Depdiknas No. 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 

(Depdiknas, 2004) tentang rapor, yaitu (1) menyatakan ulang suatu konsep, (2) 

mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) 

memberi contoh dan non contoh dari konsep, (4) menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur tertentu, serta (7) mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke 

pemecahan masalah. 

 

Berkaitan dengan berbagai uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan siswa untuk menyatakan 

ide atau buah pemikiran yang diketahuinya walaupun dalam redaksi lain yang 

sama maknanya, sehingga diperoleh penguasaan terhadap materi pelajaran yang 

tidak hanya sekadar menghafal, namun mampu menjadi dasar bagi perkembangan 

pola pikir siswa untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan selanjutnya.  

Dalam penelitian ini, pemahaman konsep matematis siswa tersebut berupa nilai 

siswa yang diperoleh berdasarkan hasil tes pemahaman konsep.  Tes tersebut 

dibuat sesuai indikator-indikator pemahaman konsep matematis siswa.  Secara 

khusus, indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

pemahaman konsep matematis siswa mengacu dan mengadaptasi pada Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas No. 506/C/Kep/PP/2004. 
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3. Model Discovery Learning 

 

Pembelajaran dengan penemuan (model discovery learning), bukanlah merupakan 

cara belajar yang baru.  Suherman (2003: 212) mengemukakan bahwa cara belajar 

penemuan ini sudah digunakan puluhan abad yang lalu dan Socrates dianggap 

sebagai seseorang yang pertama kali memulai menggunakan metode ini.  Menurut 

Hosnan (2014: 282), pembelajaran model discovery learning adalah suatu model 

untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri dan 

menyelidiki sendiri sehingga hasil yang diperoleh akan melekat dalam ingatan 

serta tidak akan mudah dilupakan siswa.  Budiningsih (2005: 43), mengemukakan 

bahwa discovery learning yaitu memahami suatu konsep, hubungan, dan arti, 

melalui proses intuitif yang selanjutnya sampai pada tahap kesimpulan.  Selain 

itu, Roestiyah (2008: 20) mengemukakan bahwa model discovery learning ialah 

suatu cara mengajar yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui 

tukar pendapat, seperti pada kegiatan diskusi, membaca sendiri dan mencoba 

sendiri, agar anak dapat belajar sendiri.  Di pihak lain, Kurniasih dan Sani (2014: 

65), mengungkapkan bahwa dalam mengaplikasikan model discovery learning 

guru berperan sebagai pembimbing dengan cara memberi kesempatan kepada 

siswa untuk belajar aktif dan guru harus dapat membimbing serta mengarahkan 

sesuai dengan tujuan. 

Pada setiap model pembelajaran tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai.  Tujuan 

pembelajaran model discovery learning menurut Bell (Hosnan, 2014: 284) 

diantaranya (1) meningkatkan partisipasi aktif banyak siswa dalam pembelajaran, 

(2) siswa belajar menemukan pola dalam situasi kongkret maupun abstrak dan 



16 

meramalkan informasi tambahan yang diberikan, (3) siswa dapat merumuskan 

strategi tanya jawab yang tidak rancu dan menggunakannya untuk mendapatkan 

informasi dalam proses penemuan, (4) membantu siswa membentuk cara 

kerjasama yang efektif, saling bertukar informasi, serta mendengarkan dan 

menggunakan ide orang lain, (5) menjadikan pembelajaran lebih bermakna, (6) 

memudahkan transfer materi untuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi 

belajar yang baru.  Tujuan tersebut dapat berguna untuk menjadi acuan dalam 

pelaksanaan pembelajaran agar memperoleh dampak sesuai dengan yang 

diinginkan. 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki dampak terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan, tak terkecuali dengan model disccovery 

learning.  Menurut Uno (2011: 31), dampak kegiatan pembelajaran yang ber-

orientasi pada discovery learning adalah (1) mampu mengembangkan potensi 

intelektual siswa, (2) mampu mempelajari heuristik (mengelola pesan atau 

informasi) dari penemuan (discovery), (3) mampu membuat ingatan bertahan lama 

dan dapat terinternalisasi dalam diri siswa.  Dengan demikian dapat diketahui 

bahwa discovery learning banyak memiliki dampak positif dalam pembelajaran 

sehingga dapat mengembangkan pola pikir dan potensi intelektual siswa dalam 

menemukan konsep ataupun pengetahuan baru, serta pengetahuan tersebut dapat 

terinternalisasi dengan baik dalam diri siswa dalam jangka waktu lama.  

Pembelajaran model discovery learning akan berjalan dengan baik jika dalam 

proses pembelajaranya sesuai dengan prosedur pelaksanaannya.  Dalam pelak-

sanaannya perlu dilakukan langkah-langkah persiapan dan langkah-langkah dalam 
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proses pembelajaran.  Langkah-langkah pembelajaran menurut Kurniasih dan Sani 

(2014: 67) yaitu (1) menentukan tujuan pembelajaran, (2) melakukan identifikasi 

karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya belajar, dan sebagainya), (3) 

memilih materi pembelajaran, (4) menentukan topik-topik yang harus dipelajari 

oleh siswa secara induktif (dari contoh-contoh generalisasi), (5) mengembangkan 

bahan pembelajaran seperti contoh-contoh, tugas, ilustrasi, dan lain sebagainya 

untuk dipelajari oleh siswa, (6) mengatur topik pembelajaran dari sederhana ke 

kompleks, konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif dan ikonik sampai dengan 

tahap simbolik, (7) memberikan penilaian pada proses dan hasil belajar siswa.   

Selesai dengan langkah-langkah persiapan, selanjutnya adalah langkah-langkah 

dalam proses discovery learning.  Langkah-langkah dalam proses discovery 

learning menurut Kurniasih dan Sani (2014: 67) yaitu (1) stimulation 

(stimulasi/pemberian rangsangan), siswa dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungan dan siswa diberi stimulus agar mereka mau mencari 

tahu berdasarkan kebingungannya, misalnya guru memulai pembelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan yang sejalan dengan informasi yang belum tuntas 

disajikan oleh guru, (2) problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah), 

siswa diarahkan untuk mengidentifikasi banyak permasalahan kemudian dipilih 

salah satu untuk dirumuskan dalam bentuk hipotesis, (3) data collection 

(pengumpulan data), siswa mengumpulkan informasi yang relevan untuk 

membuktikan hipotesis, (4) data processing (pengolahan data), siswa mengolah 

data dan informasi yang telah diperoleh kemudian ditafsirkan, (5) verification 

(pembuktian), siswa melakukan pemeriksaan untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis, (6) generalization (menarik kesimpulan/generalisasi), siswa menarik 
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kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan dapat berlaku untuk semua 

kejadian yang sama berdasarkan hasil verifikasi. 

 

Melalui langkah-langkah pembelajaran yang ada tentunya akan memberikan 

dampak berupa keuntungan atau kelebihan dari proses pembelajaran yang 

dilakukan.  Hosnan (2014: 287) mengemukakan kelebihan discovery learning 

yaitu (1) membantu siswa meningkatkan dan memperbaiki keterampilan dan 

proses kognitif, (2) meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 

(problem solving), (3) pengetahuan yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh 

karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer, (4) memungkinkan siswa 

berkembang cepat sesuai kecepatannya sendiri, (5) menyebabkan siswa 

mengarahkan kegiatan belajarnya menggunakan akal dan motivasinya sendiri, (6) 

siswa akan memahami konsep dasar dan ide-ide baik, (7) membantu dan 

mengembangkan ingatan serta transfer pada proses belajar yang baru, (8) 

mendorong siswa bekerja dan berpikir atas inisiatif sendiri, (9) memberi 

keputusan yang bersifat dari dalam diri, (10) proses belajar menjadi lebih 

terangsang, (11) menyebabkan rasa senang pada siswa sebab tumbuh rasa 

memiliki dan berhasil, (12) mendorong keaktifan siswa, (13) meningkatkan 

motivasi, (14) meningkatkan penghargaan pada siswa, (15) melatih siswa untuk 

mandiri. 

 

Selain itu, Kurniasih dan Sani (2014: 66-67) juga mengemukakan kelebihan-

kelebihan yang dimiliki model discovery learning.  Kelebihan-kelebihannya yaitu: 

(1) membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan 

proses kognitif, (2) pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi 
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dan sangat ampuh karena menguatkan pengertian, transfer, serta ingatan, (3) 

menimbulkan rasa senang pada siswa, (4) siswa dapat mengarahkan kegiatan 

belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri, (5) membantu 

memperkuat konsep diri siswa, sebab memperoleh kepercayaan dalam bekerja 

sama dengan siswa lainnya, (6) berpusat pada guru dan siswa serta berperan sama-

sama aktif mengeluarkan gagasan-gagasan, (7) membantu siswa menghilangkan 

keragu-raguan, (8) membantu siswa dalam mengembangkan ingatan dan 

penerimaan pada situasi dan proses pembelajaran yang baru, (9) siswa dapat 

memanfaatkan berbagai sumber belajar, (10) mendorong siswa untuk intuitif dan 

merumuskan hipotesis sendiri. 

 

Pada setiap model pembelajaran, selain memiliki kelebihan tentunya pasti 

memiliki kelemahan.  Demikian juga pada model discovery learning.  Kelemahan 

discovery learning menurut Hosnan (2014: 288) adalah (1) adanya 

kesalahpahaman antarguru dengan dengan siswa dan guru merasa gagal dalam 

mendeteksi masalah, (2) menyita banyak waktu, (3) menyita pekerjaan guru, (4) 

tidak semua siswa mampu melakukan penemuan.  Sedangkan, Kurniasih dan Sani 

(2014: 68) mengemukakan bahwa kelemahan-kelemahan yang dimiliki oleh 

model discovery learning yaitu (1) dapat menimbulkan kesulitan berpikir dan 

mengungkapkan hubungan antar konsep bagi siswa yang kurang pandai, (2) hal-

hal yang diharapkan dari model pembelajaran ini dapat hilang apabila siswa dan 

guru telah terbiasa dengan cara belajar lama, (3) tidak menyediakan kesempatan 

bagi siswa untuk berpikir yang akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih 

terlebih dulu oleh guru.  Selain itu, Markaban (2008: 18) menambahkan bahwa 
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tidak semua topik atau materi cocok disampaikan dengan model discovery 

learning sebab untuk materi tertentu membutuhkan waktu yang lebih lama. 

 

Jadi, model discovery learning merupakan model pembelajaran yang 

mengarahkan siswa untuk membentuk pemahamannya sendiri dengan 

menganalisis suatu permasalahan melalui proses belajar aktif, pengambilan 

kesimpulan dalam temuannya, dan bimbingan guru.  Hal ini berdampak baik bagi 

siswa, karena siswa diarahkan untuk menemukan sendiri konsep yang sedang 

dipelajarinya, sehingga pembelajaran tidak berpusat lagi pada guru dan materi 

lebih lekat dipahami oleh siswa. Dengan memperhatikan kelebihan-kelebihan 

yang dimiliki oleh model discovery learning, maka penggunaan model discovery 

learning dianggap sebagai model pembelajaran yang efektif dan efisien dalam 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis 

siswa.   

 

Pada penelitian ini, langkah-langkah model discovery learning yang digunakan 

mengadaptasi dari pendapat Kurniasih dan Sani (2014: 68-71) yang telah 

disebutkan sebelumnya.  Kegiatan pembelajaran tersebut dapat dilakukan dengan 

cara diskusi kelompok.  Diskusi kelompok dengan kerjasama antar siswa akan ter-

bangun dengan baik sehingga menyebabkan terjadinya hubungan yang baik antar 

individu dalam kelompok tersebut. 

 

B. Kerangka Pikir 

 

Penelitian mengenai pengaruh model discovery learning terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa kelas VIII SMP Al-Kautsar Bandarlampung semester 
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genap tahun pelajaran 2016/2017 merupakan penelitian yang terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat.  Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model discovery learning (X) sedangkan variabel terikatnya adalah 

pemahaman konsep matematis siswa (Y). 

 

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang mampu mengarahkan 

siswa agar dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.  Selain itu, guru 

hanya berperan sebagai fasilitator, pengarah, pembimbing, dan motivator.  Oleh 

karena itu, siswa akan berusaha menemukan konsep dan mengomunikasikan 

secara matematis dari permasalahan yang ada secara mandiri.  Pada pembelajaran 

ini siswa akan dikelompokkan menjadi 5-6 orang.  Anggota tiap kelompok yang 

hanya terdiri dari 5-6 orang akan memberikan lebih banyak kesempatan kepada 

masing-masing siswa untuk dapat berkontribusi, aktif berpartisipasi, dan mudah 

dalam berinteraksi.  Selanjutnya, siswa yang telah membentuk kelompok akan 

mendapatkan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berisikan arahan-arahan 

dalam menemukan suatu konsep dan soal-soal yang harus diselesaikan dengan 

baik dan benar.  Siswa diharapkan mampu menyelesaikan masalah tersebut de-

ngan baik dan benar dengan menggunakan data yang telah mereka cari dan 

kumpulkan serta berdasarkan konsep yang telah mereka terima dan ketahui 

sebelumnya.  Model pembelajaran discovery learning mempunyai enam tahap 

kegiatan yaitu stimulation, problem statement, data collection, data processing, 

verification, dan generalization. 

 

Tahap stimulasi (stimulation), guru memberikan stimulasi pada siswa terkait 

materi yang akan diberikan melalui pertanyaan sehingga terjadi interaksi antara 
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guru dan siswa.  Siswa diperbolehkan menggunakan berbagai sumber belajar 

dalam menjawab.  Kegiatan ini akan membantu siswa untuk membangun 

pemahaman konsep awal yang mereka telah miliki menjadi lebih baik dan lebih 

dalam.  Dengan demikian, siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

menyatakan ulang suatu konsep dengan baik sebagai bekal untuk berdiskusi 

secara berkelompok di tahap selanjutnya.   

 

Tahap identifikasi masalah (problem statement), guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang relevan dan fleksibel 

dengan bahan pelajaran yang ada.  Kemudian siswa akan merumuskannya dalam 

bentuk hipotesis yakni berupa pernyataan sebagai jawaban sementara atas 

permasalahan yang diberikan oleh guru.  Melalui kegiatan ini, siswa akan ter-

dorong untuk berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.  Akibatnya, siswa akan 

dapat mengembangkan kemampuannya dalam menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasikan objek-objek tersebut menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya.  

 

Tahap pengumpulan data (data collection), siswa mencari dan mengumpulkan 

data untuk mengetahui kebenaran dari hipotesis yang telah dipikirkan 

sebelumnya.  Guru akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari 

dan mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, 

melakukan percobaan mandiri, maupun dengan cara lainnya.  Selanjutnya, data 

tersebut digunakan oleh siswa untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya.  Pada tahap ini siswa akan dibimbing untuk aktif dan 

mandiri dalam mengeksplorasi informasi yang ada guna mendukung hipotesisnya 
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sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam menyatakan ulang 

suatu konsep dan mengklasifikasikan objek-objek menurut sifatnya. 

 

Tahap pengolahan data (data processing), setelah siswa berhasil mengumpulkan 

berbagai data dan informasi yang relevan, siswa akan mengolah, meng-

klasifikasikan, mentabulasikan, menghitung maupun menafsirkannya pada tingkat 

kepercayaan tertentu.  Pengolahan data ini berfungsi sebagai pembentukan konsep 

dan generalisasi dari permasalahan yang diberikan.  Adapun dari penggenerali-

sasian tersebut, siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif 

jawaban yang dapat diperoleh.  Melalui tahap ini, siswa akan diasah kemampu-

annya untuk menerapkan strategi pemahaman konsep yang telah mereka 

rencanakan sebelumnya sehingga siswa akan dapat mengembangkan kemam-

puannya dalam menyajikan sebuah konsep dengan berbagai bentuk representasi 

matematis.  

 

Tahap pembuktian (verification), siswa melakukan pembuktian terhadap hipotesis 

yang telah ditetapkan sebelumnya.  Adapun caranya yaitu dengan melakukan 

pemeriksaan secara cermat, benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan 

dengan temuan alternatif yang dihubungkan dengan hasil pengolahan data.  

Melalui tahap ini, siswa akan memeriksa kembali hasil yang diperolehnya 

sehingga siswa akan mengasah kemampuannya dalam mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup suatu konsep.  Selain itu, siswa juga akan dapat menggu-

nakan, memanfaatkan, dan memilih suatu prosedur tertentu untuk menyelesaikan 

masalah yang sedang ia hadapi. 
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Tahap terakhir yaitu tahap menarik kesimpulan (generalization), dengan mem-

perhatikan hasil pembuktian siswa pada tahap sebelumnya, siswa diarahkan untuk 

menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk 

semua kejadian atau masalah yang sama.  Pada tahap ini, siswa akan dapat me-

ngembangkan kemampuan dalam menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur tertentu, serta dapat mengaplikasikan konsep untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi.  Hal ini dilakukan agar kesimpulan yang diperoleh 

siswa merupakan penemuan siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran di 

awal.  Kesimpulan tersebut kemudian dijadikan sebagai hasil penemuan penge-

tahuan atau konsep baru oleh siswa yang diharapkan dengan penemuan konsep 

secara mandiri, siswa akan mampu mengingat konsep tersebut dengan baik dan 

tidak hanya sekadar menghafal, sehingga memudahkannya untuk menerima 

materi-materi selanjutnya dalam pembelajara matematika. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, diharapkan melalui model discovery learning ini, 

siswa akan belajar menemukan dan memahami konsep sesuai dengan masalah 

yang diberikan, sehingga siswa diharapkan akan mampu mendapatkan konsep 

yang sedang dipelajarinya dengan baik.  Kegiatan belajar dengan menggunakan 

model discovery learning tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa.  Dengan demikian, siswa akan mampu untuk mem-

peroleh ketuntasan belajarnya yang merupakan pengaruh dari model discovery 

learning yang diterapkan. 
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C. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII 

semester genap SMP Al Kautsar Bandarlampung tahun pelajaran 2016/2017 

memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar tersebut, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah “Model discovery learning berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Al Kautsar Bandarlampung 

tahun pelajaran 2016/2017.” 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017 di 

SMP Al Kautsar Bandarlampung yang beralamatkan di Jl. Soekarno-Hatta, 

Rajabasa, Kota Bandarlampung.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Al Kautsar Bandarlampung dengan siswa sebanyak 260 

siswa yang terdistribusi dalam tujuh kelas, mulai dari VIII B hingga VIII H (tidak 

termasuk kelas VIII A karena merupakan kelas unggulan).  Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling, kemudian 

terpilih dua kelas yaitu kelas VIII B dan VIII E sebagai kelas sampel.  Kelas VIII 

B dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen yang mengikuti 

pembelajaran discovery learning dan kelas VIII E dengan jumlah 35 siswa sebagai 

kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini melibatkan satu variabel bebas yaitu model discovery learning dan 

satu variabel terikat yaitu pemahaman konsep matematis siswa.  Penelitian yang 

dilakukan ini merupakan penelitian semu (quasi eksperiment).  Mengacu pada 

hipotesis penelitian dan populasi maka desain yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah pretest-posttest control group design yang diadaptasi dari Fraenkel dan 

Wallen (1993: 248), seperti pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Treatment group O1 X1 O2 

Control group O1 X2 O2 

Diadaptasi dari Fraenkel dan Wallen (1993 : 248) 

 

Keterangan: 

O1 dan O2 = skor pemahaman konsep matematis siswa 

X1       = pembelajaran matematika menggunakan discovery learning 

X2              = pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran konvensional 

 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian yang telah dilaksanakan memiliki beberapa tahapan. Adapun tahap-

tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Tahap Persiapan 

 

Tahap persiapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 

a. Melakukan observasi ke sekolah yang dijadikan tempat penelitian untuk 

melihat karakteristik populasi yang ada. 

b. Menentukan sampel penelitian. 

c. Menentukan materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. 

d. Membuat proposal penelitian.  

e. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan untuk 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

f. Melakukan uji coba dan merevisi instrumen tes penelitian jika diperlukan. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

 

Tahap pelaksanaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Memberikan pretest pada kelas kontrol dan eksperimen sebelum 

mendapatkan perlakuan. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol dan discovery learning pada kelas 

eksperimen. 

c. Memberikan soal posttest di akhir perlakuan terhadap kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

 

3. Tahap Akhir 

 

Tahap akhir pada penelitian ini adalah: 

a. Mengumpulkan data dari sampel terkait hasil tes kemampuan awal dan akhir 

pemahaman konsep matematis siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari masing-masing kelas 

serta membuat kesimpulan. 

c. Membuat laporan penelitian. 

 

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini adalah data pemahaman konsep matematis siswa yang 

dicerminkan oleh skor pretest dan skor posttest yang kemudian kedua data diolah 

sehingga diperoleh peningkatan skor (gain).  Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik tes yaitu pretest dan posttest.  Soal pretest diberikan 
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sebelum mengikuti pembelajaran, sedangkan soal posttest diberikan setelah 

mengikuti pembelajaran pada kedua kelas. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes yang 

diberikan kepada siswa secara individual dan terdiri dari empat buah soal uraian 

untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dengan materi 

bangun ruang sisi datar.  Setiap soal yang diberikan memiliki satu atau lebih 

indikator pemahaman konsep matematis siswa.  Tes yang diberikan berupa soal 

pretest dan soal posttest.  Tes disusun mengacu pada kompetensi dasar dan 

indikator pemahaman konsep matematis siswa yang dapat dilihat dari ketepatan 

dan kelengkapan siswa dalam menjawab soal yang diberikan.  

 

Instrumen tes disusun dengan mengikuti tahapan berikut: 

1. Menentukan batasan materi yang diujikan kepada siswa.  

2. Menentukan tipe soal yang diujikan.  

3. Menentukan jumlah butir soal.  

4. Menentukan alokasi waktu untuk pengerjaan soal yang diujikan.  

5. Membuat kisi-kisi soal mengacu pada indikator pembelajaran yang ingin 

dicapai terkait materi pembelajaran yang diajarkan dan indikator pemahaman 

konsep matematis siswa.  

6. Menulis petunjuk pengerjaan soal, butir soal dan kunci jawaban berdasarkan 

kisi-kisi soal yang dibuat serta membuat pedoman penskoran pemahaman 

konsep matematis.  
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Pada penelitian, agar diperoleh data yang akurat, maka diperlukan instrumen yang 

memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria valid, reliable, daya 

beda dan tingkat kesukaran yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan.  

Instrumen tes yang telah dibuat, kemudian diujicobakan pada kelas di luar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang telah mempelajari materi yang diujicobakan. 

 

a. Validitas Tes 

 

Validitas pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi.  Validitas isi artinya 

ketepatan suatu alat evaluasi ditinjau dari segi materi yang dievaluasikan, yaitu 

materi yang digunakan merupakan sampel yang representatif dari pengetahuan 

atau kemampuan yang harus dikuasai.  Dalam penelitian ini validitas isi digu-

nakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes pemahaman konsep 

matematis dapat mencerminkan pemahaman konsep matematis terkait materi 

pembelajaran yang telah ditentukan. 

 

Validitas isi dari instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan 

pada penilaian guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Al Kautsar 

Bandarlampung.  Tes yang dikategorikan valid jika butir-butir soalnya sesuai 

dengan standar kompetensi dasar dan indikator pencapaian yang diukur.  Adapun 

penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan 

kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan, 

dinilai dengan menggunakan daftar checklist.  Checklist tersebut dilakukan oleh 

guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Al Kautsar Bandarlampung.   
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Hasil penilaian menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data 

telah memenuhi validitas isi karena butir-butir soal yang akan digunakan dalam 

penelitian sudah sesuai dengan standar kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran yang diukur (Lampiran B.5).  Setelah semua soal dinyatakan valid, 

soal diujicobakan pada siswa yang berada di luar sampel yaitu kelas IX H.  Data 

yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah untuk mengetahui reliabilitas 

tes, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal.   

 

b. Reliabilitas Tes 

 

Perhitungan reliabilitas tes pemahaman konsep siswa dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Alpha.  Menurut Arikunto (2013) rumus Alpha tersebut 

adalah sebagai berikut: 

r11  =(
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan : 

    : koefisien reliabilitas instrumen tes 

k : banyaknya item 

∑  
 
: jumlah varians dari tiap-tiap item tes 

  
      : varians total skor 

 

Menurut Guilford (Suherman, 2003: 139) interpretasi skor reliabilitas disajikan 

pada Tabel 3.2 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Interpretasi Nilai Reliabilitas 

 

Reliabilitas (r11) Keterangan 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 
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Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes, diperoleh koefisien 

sebesar 0,77.  Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa instrument tes yang 

digunakan memiliki kriteria reliabilitas yang sangat tinggi.  Hasil perhitungan 

reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1. 

 

c. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda suatu butir tes menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal 

untuk membedakan antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan 

berkemampuan rendah.  Daya beda butir soal dapat diketahui dengan melihat 

besar kecilnya tingkat diskriminasi atau angka yang menunjukkan besar kecilnya 

daya beda.  Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari 

siswa yang memperoleh nilai terendah sampai siswa yang memperoleh nilai 

tertinggi, untuk selanjutnya diambil 27% siswa yang memperoleh nilai terendah 

(lower group) dan 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (higher group).  

Menurut Sudijono (2011: 389-390) daya pembeda dihitung menggunakan rumus: 

    
     

  
 

 

Keterangan : 

DP : daya pembeda satu butir soal tertentu 

JA : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

JB : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

IA  : skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Hasil perhitungan daya pembeda pada penelitian ini diinterpretasikan berdasarkan 

klasifikasi menurut Sudijono (2011: 391) yang tertera dalam Tabel 3.3 sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.3  Interpretasi Daya Pembeda 

Nilai Interval Daya Pembeda Interpretasi 

-1,00 – 0,00 Sangat Jelek 

0,01 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Sangat Baik 

 

Setelah dilakukan perhitungan daya pembeda soal pada uji coba soal yang 

dilakukan pada kelas IX H, diperoleh nilai daya pembeda yang berada pada 

interval 0,40 – 0,70.  Artinya, soal yang digunakan memiliki daya pembeda yang 

baik.  Hasil perhitungan daya pembeda butir item soal selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.2. 

 

d. Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal.  Menurut Sudijono (2011: 372), tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut: 

   
 

  
 

Keterangan: 

P : tingkat kesukaran suatu butir soal 

B : jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

JS  : jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal. 

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

tingkat kesukaran menurut Sudijono (2011: 373) tertera pada Tabel 3.4 sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat Kesukaran (TK) Interpretasi 

0,00 - 0,25 Terlalu Sukar 

0,26 - 0,75 Cukup (Sedang) 

0,76 – 1,00 Terlalu Mudah 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki 

kriteria sedang.  Perhitungan tingkat kesukaran setiap butir soal tes selengkapnya 

terdapat pada Lampiran C.2. 

 

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan berupa tes kemampuan awal dan tes 

kemampuan akhir, selanjutnya data yang diperoleh dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen tersebut dianalisis untuk mendapatkan skor peningkatan (gain) pada 

kedua kelas.  Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa pada kelas kontrol dan eksperimen.  Menurut 

Hake (1998: 1) besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi 

(normalized gain) yaitu : 

 

  
                            

                                    
 

Peningkatan pemahaman pada penelitian ini didasarkan pada interpretasi sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3.5 Kriteria Gain 

Gain (g) Kriteria 

0,71 – 1,00 Tinggi 

0,31 - 0,70 Sedang 

0,00 - 0,30 Rendah 
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Hasil perhitungan skor gain terkait pemahaman konsep matematis siswa 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5 dan C.6. 

 

Setelah diperoleh data gain, selanjutnya data gain pemahaman konsep matematis 

siswa pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dianalisis dengan uji statistik 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa.  Pengolahan data dilakukan dengan bantuan 

Software Microsoft Excel 2010.  Prosedur yang dilakukan dalam penelitia ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Uji Normalitas  
 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data gain yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak.  Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

uji Chi-Kuadrat.  Langkah-langkah Uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273) 

adalah: 

a. Hipotesis 

 Ho : data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 H1 : data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

b. Taraf Signifikan : α = 0,05 

c. Statistik Uji 

       
  ∑

       
 

  

 

   

 

Keterangan: 

   =  frekuensi observasi/pengamatan 

   =  frekuensi yang diharapkan 

   =  banyaknya pengamatan 
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d. Kriteria Uji 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika         
          

  dengan           
  

         
 , taraf nyata α = 0,05 dan dk = k – 1, maka data berdistribusi normal. 

 

Hasil uji normalitas data gain pemahaman konsep matematis disajikan dalam 

tabel 3.6 dan data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 dan C.8. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Gain Pemahaman Konsep Matematis  

 

Sumber 

Data 
Pembelajaran   

         
       

Keputusan 

uji H0 

Kesimpulan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematis 

Siswa 

Discovery 

Learning 
13,27 12,6 Ditolak 

Tidak 

Normal 

Konvensional 7,11 13,8 Diterima Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.6 diperoleh bahwa data gain pada kelas discovery learning 

tidak berdistribusi normal sedangkan data gain kelas konvensional berdistribusi 

normal sehingga langkah selanjutnya yaitu uji hipotesis. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan uji normalitas pada data gain pemahaman konsep matematis siswa, 

diketahui bahwa data gain pemahaman konsep matematis siswa dengan 

pembelajaran discovery learning tidak berdistribusi normal, sedangkan data gain 

pemahaman konsep matematis pada kelas dengan pembelajaran konvensional 

berdistribusi normal.  Oleh karena itu digunakan uji non parametrik, yaitu uji 

Mann-Whitney U.  Menurut Walpole (1998: 620) pengujian hipotesis dengan uji 

Mann-Whitney U adalah sebagai berikut: 
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a. Hipotesis 

H0:  1 =  2,  

H1:  1  2,  

Keterangan: 

   : median data peningkatan pemahaman konsep dengan discovery learning. 

   : median data pemahaman pemahaman konsep dengan pembelajaran 

konvensional. 

 

b. Taraf Signifikan: α = 0,05  

 

c. Statistik Uji 

 

        
        

 
    

 

        
        

 
    

 

Keterangan: 

na = banyak sampel data gain dengan discovery learning  

nb = banyak sampel data gain dengan pembelajaran konvensional 

   = banyak rangking data gain dengan discovery learning 

   = banyak rangking data gain dengan pembelajaran konvensional 

 

 

Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang paling kecil. Karena n1 dan n2 

lebih besar dari 20 digunakan uji z dengan statistiknya sebagai berikut: 

        
    

  
          

    

 
        √

               

  
 

 

Keterangan: 

   = nilai harapan mean 

   = standar deviasi 

 

d. Kriteria Uji 

Kriteria pengujiannya adalah terima H0 jika nilai zhitung   -zkritis (zkritis = z1-α) dan 

terima H0 jika sebaliknya.  Jika H0 ditolak maka perlu dilakukan analisis 

lanjutan dengan melihat data sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi.
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa model 

pembelajaran discovery learning tidak berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa kelas VIII semester genap SMP Al Kautsar Bandarlampung 

tahun pelajaran 2016/2017 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu:  

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa, 

dapat melakukan pemilihan yang baik terhadap model pembelajaran yang akan 

digunakan. Selain itu, guru harus mempersiapkan model dan perangkat 

pembelajaran yang akan digunakannya dengan baik. Guru juga harus 

mengupayakan pengelolaan kelas yang kondusif. Dengan persiapan yang baik 

dan pengelolaan kelas yang kondusif, diharapkan dalam pelaksanaan dan hasil 

pembelajaran akan memiliki pengaruh yang lebih optimal. 

2. Kepada peneliti lain, untuk dapat melakukan penelitian kembali secara 

mendalam tentang pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa yang nantinya dapat dijadikan referensi 

pembanding dengan penelitian yang telah dilakukan. 
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